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Abstark

Didalam  penelitian ini sebagai bahan untuk mengetahui cara uji
pengaruh Variable Manajemen Pengetahuan kepada kinerja Karyawan. Analisa ini
digunakan Variable Independen (X) yakni Manajemen Pengetahuan serta Variable
Dependen (Y) yakni Kinerja Karyawan. Media penelitian data yang diambil yakni
Karyawan pada PT. Graha Mulia Auto Samarinda. Cara pengambilan data yakni dengan
digunakan sistem angket dengan kata lain kuesioner yang akan disebarkan. Populasi
yang ada pada objek adalah 100 responden serta seluruhnya digunakan sebagai Sampel
yakni didasari Sampel Jenuh dengan kata lain Satu ration Technic Sample. Cara analisa
menggunakan Uji Instrument yakni dengan (Uji Validitas dengan Uji Reliabilitas), Uji
Asumsi Klasik (Uji Normalitas dengan Uji Heterokedastisitas) serta Uji Hipotesis
(Analisa Regresi Linier Sederhana, Uji t dengan Uji Determinan) serta tingkat
signifikansinya adalah 5% atau 0.05. Metode statistic menggunakan (Analisa Regresi
Linier Sederhana dan menggunakan pengujian Uji Statistic yakni Uji t). Perolehan
didapat dari cara (Analisa Regresi Linier Sederhana) yakni Manajemen Pengetahuan
dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan pada penelitian di PT. Graha Mulia Auto
Samarinda.

Kata Kunci : Manajemen, pengetahuan, kinerja, dan keahlian

Abstract

In this research as a material to know how to test the effect of Variable
Knowledge Management on employee performance. This analysis. used. Independent
Variable (X) namely Knowledge Management and Variable Dependent (Y) ie
Employee Performance. Data research media taken namely employees at PT. Graha
Mulia Auto Samarinda. The method of collecting data is by using a questionnaire
system in other words the questionnaire that will be distributed. The population on the
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object is 100 respondents and all of them are used as samples which are based on
Saturated Samples in other words One Ration Technic Sample. The method of analysis
using the Instrument Test is (Validity Test with Reliability Test), Classical Assumption
Test (Normality Test with Heterokedasticity Test) and Hypothesis Test (Simple Linear
Regression Analysis, T Test with Determinant Test) and the significance level is 5% or
0.05. The statistical method uses (Simple Linear Regression Analysis and uses a
statistical test namely the t test). Acquisition obtained from the method (Simple Linear
Regression Analysis) namely Knowledge Management can affect Employee
Performance in research at PT. Graha Mulia Auto Samarinda.

Keywords : Knowledge, management, performance, and expertise

PENDAHULUAN

Salahsatu organisasi adalah sebuah perusahaan yang didalamnya dijalankan
banyak orang atau anggota untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang telah
direncanakan. Peraihan tujuan diharapkan setiap orang atau karyawan didalam
perusahaan mengatuhi dengan secara tepat tugas dan fungsinya masing-masing. Serta
sebagai bahan meningkatkan sumberdaya manusia yang memiliki daya saing,
diwajibkan pengolahan pemahaman pengetahuan terhadap setiap karyawan
diperusahaan.

Pengetahuan adalah asset tidak berwujud yang hampir tidak mungkin untuk ditiru
dan dipandang sebagai instrument kompetitif yang harus dikelola secara efektif oleh
setiap organisasi. Walaupun banyak yang membahas perlunya pengetahuan didalam
setiap proses manajemen, akan tetapi lebih sedikit yang memperhatikan beberapa
bagian proses pembuatan serta pengolaan pengetahuan, Diartikan oleh Keng-Boon Ooi
(2014)

Manajemen pengetahuan dibagi menjadi 2, yakni pengetahuan tacit dengan
pengetahuan eksplisit. Pengetahuan tacit disebut juga pengetahuan yang berada didalam
otak atau fikiran seseorang sesuai pengalaman atau pemahaman diri tersebut.
Sedangkan, pengetahuan eksplisit disebut juga pengetahuan yang dikumpulkan dan
diterjemahkan didalam suatu bentuk dokumentasi atau rangkuman sehingga dapat lebih
mudah dipahami orang lain. Kinerja karyawan disebut juga hasil kerja dengan cara
kualitas serta kuantitas yang diraih oleh seorang karyawan didalam melaksanakannya.
Fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada dirinya.

Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energy kerja pada nya dalam Bahasa
inggris performance, kinerja adalah keluaran dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatau pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu, Diartikan
oleh Wirawan didalam Abdullah (2014:3).

PT. GrahaMulia Auto yakni perusahaan yang berbasis didalam bidang penjualan
kendaraan roda empat, sperpart, dan jasa servis. Beralamatkan JI. P. Antasari No.22,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur yang diresmikan tahun 1996. PT. Graha Mulia
Auto memiliki karyawan berjumlah 100 orang yang didalamnya ada 80 orang pria dan
20 orang wanita, Yang dibagi menjadi dua yakni bagian perbaikan atau yang akrab
disebut servis dan bagian penjualan.

Ini tidak meliputi karyawan sebagai petugas sels atau karyawan bagian penjualan
kendaraan roda empat tersebut yang bisanya sering berpindah cabang lain yang
dinaungi oleh perusahaan PT. Graha Mulia Auto. Bagian karyawan perbaikan
kendaraan berjumlah 60 orang yang terdiri dari 55 pria dan 5 orang wanita, sedangkan
bagian purna jual atau karyawan penjualan berjumlah 40 orang yang terdiri dari 25 pria



dan 15 wanita. Total karyawan 100 ini saling membantu antar karyawan demi menjaga
kinerja masing-masing tugasnya. Tugas yang diberikan perusaan saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya.

PT. Graha Mulia Auto selalu berusaha serta bertekat menjadikan pengembangan
salah satu pasar otomotif dengancara menambahkan kantor-kantor cabang serta
meningkatkan kualitas pelayanan meliputi peningkatan kualitas sumberdaya manusia
serta peningkatan pengetahuan sistem administrasi dan juga control didalam
peningkatan pengetahuan pelayanan purna jual serta jasa perbaikan atau disebut juga
dengan bahasa yang akrap Kita dengar yakni service,dan diharapkan menjadi perusahaan
otomotif yang dipilih masyarakat dalam memenuhi persediaan serta service kendaraan
roda empat dengan beberapa sentuhan pelayanan prima dilengkapi dengan adanya
fasilitas yang nyaman.

Di PT. Graha Mulia Auto bagi karyawan diberkian manajemen pengetahuan
melalui dasar pendidikan yang diadakan khusus oleh perusahakan yang bergerak di
merek kendaraan TOYOTA ini, pendidikanpun memiliki tatap-tahap tertentu yang
disesuaikan oleh kebutuhaan karyawan melalui level awal sampai level yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Hal ini bertujuan untuk menunjang keahlian kinerja karyawan dalam masing-
masing bidangnya. Manajemen pengetahuan ini pun diterima sangat baik dan antusias
bagi setiap karyawan, harapan karyawan dan perusahaan dengan bertambahnya
pengetahuan yang diterima dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi setiap
pelanggan.

Kinerja yang maksimal karyawan sangat diharapkan bagi perusahaan, tentunya
untuk mencapainya hal ini perlu kesepakatan antara karyawan dan perusahaan.
Pencapaian target sangatlah penting bagi keberlangsungan perusahaan dan berdampak
kepada kesejahteraan karyawan yang ada didalamnya. Adanya pengetahuan manajemen
sangat penting untuk menunjang keahlian dan wawasan yang lebih mumpuni untuk
mencapai kinerja karyawan ditahap professional atau ahli dibidangnya.

Dari dasar latarbelakang yang dikemukakan tersebut maka saya memilih satu judul
yakni “ PENGARUH MANAJEMEN PENGETAHUAN TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. GRAHA MULIA AUTO SAMARINDA .

Rumusan Masalah

Didasarkan latar belakang yang dijelaskan tersebut sehingga rumusan persoalan
yang ada yakni sebagai berikutni, adakah Pengaruh Manajemen Pengetahuan Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Graha Mulia Auto ?

Tujuan Penulisan
Harapan pada yang diteliti ini yakni tau Pengaruh Manajemen Pengetahuan
Terhadap Kinerja Karyawan didalam PT. Graha Mulia Auto.

Manfaat Penulisan

Adapun manfaat penelitian ini ada 2, yakni manfaat secara teoritis serta manfaat
secara praktis yang didapatkan, penjelasannya adalah :
1. Manfaat Secara Teoritis

Hasil dari media yang diteliti akan menjadi landasan dalam pengetahuan secara
sosial dan umum sebagai pembelajaran dengan berkesinambungan dan menjadikan
penilaian tambahan Khasanah ilmu pengetahuan secara ilmiah dibidang pembelajaran.
2. Manfaat Secara Praktis



a. Untuk Karyawan, dari yang diteliti ini diharap mampu menaikan tingkat kinerja
dan skill kayawan dalam bekerja yang akan akan meningkatkan keberhasilan
Perusahaan.

b. Untuk Manajer, dari yang diteliti ini diharap mampu mempengaruhi manajer
untuk memberi pelatihan manajemen pengetahuan akan meningkatkan kinerja
karyawan sehingga berimbas dari keberhasilan perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen pengetahuan
Knowladge Manajement atau disebut manajemen pengetahuan adalah sebuah
koordinasi sistematis dalam sebuah organisasi yang mengatur sumber daya manusia,
teknologi, proses dan struktur organisasi dalam rangka meningkatkan value melalui
penggunaan ulang dan inovasi. Koordinasi ini bisa dicapai melalui menciptakan,
membagi dan mengaplikasikan pengetahuan dengan menggunakan pengalaman dan
tindakan yang telah diambil perusahaan demi kelangsungan pembelajaran organisasi.
Diartikan oleh Dalkir (2011:4).
1. Jenis-jenis Manajemen Pengetahuan
Dilihat dari garis besar, pengetahuan ada dua jenis bagian yakni
Pengetahuan Tacit atau pengetahuan implicit dan Pengetahuan Expicit atau
pengetahuan eksplisit yakni diartikan sebagai dibawah ini :.
a. Pengetahuan Tacit
Pengetahuan yang ada pada seseorang serta susah dijelaskan secara
langsung, susah diinformasikan atau berbagi kepada orang-orang. Pengetahuan
individu adalah pemahaman yang sudah biasa diketahui dan memiliki sifat
subjektif. Individu tersebut memiliki pengetahuan yang memiliki kategori yang
terdiri dari institusi serta dugaan.
b. Pengetahuan Explicit
Pengetahuan yang bisa diekspresikan kedalam sebuah kata-kata, serta
bisa dijumlahkan dan bisa dibagikan kebentuk data, sumber ilmu pengetahuan,
manual — manual, prinsip — prinsip universal. Pengetahuan explicit bisa
dijelaskan menjadi satu produksi. Biasanya orang-orang membagian ilmu
pengetahuan ini dengan cara Formal serta Sistematis.

2. Indikator Manajemen Pengetahuan

Manajemen Pengetahuan terdiri dari inisiatif diri dan bisa disebut juga
perkumpulan orang yang ada didalamnya pada perusahaan. Sebagai landasan
manajemen inisiatif korporasi, maka perlu melibatkan komponen — komponen
strategi dalam organisasi, Diartikan oleh Tobing (2011:14). Komponen-
komponen ini adalah :

a. Manusia

b. Kepemimpinan

c. Teknologi

d. Organisasi

e. Learning atau proses belajar

Dalam lima indikator ini mejadikan sebuah landasan ilmu manajemen
pengetahuan yang dapat diterapkan oleh perusahaan sehingga perencanaan dan
tujuan dalam pekerjaan dapat dengan terstruktur untuk mencapaiknya dengan



target yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan disetiap waktunya
missal di buat indikator target perbulannya.

Bagi Manajer hal ini sangat membantu dalam tingat keberhasilan
pencapairan rancangan target yang manajer rencanakan atau dibuat sebelumnya
dan pada Karyawan manajemen pengetahuan sangat diperlukan untuk menjadi
pedoman setiap karyawan yang ada pada kendali perusahaan untuk
memperlancar proses-proses disetiap pekerjaannya.

Kinerja
Teori Kinerja Menurut Para Ahli
Kinerja memiliki arti kata Job Performance dan disebut juga Actual Performance
yang berarti prestasi kerja dan disebut juga prestasi sesungguhnya yang telah didapat
seseorang. Arti Kinerja ( Prestasi Kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai seseorang pegawai dalam bentuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, diartikan oleh Mangkunegara (2015:67).
1. Indikator-indikator Kinerja
Dengan dugaan semakin baik Kinerja karyawan maka kinerja suatu
organisasi akan semakin baik. Hal ini meliputi berhasil ataupun tidaknya
Kinerja yang tercapai dari organisasi itu juga dipengaruhi dari tingkatan
Kinerja karyawan dengan cara individual ataupun dengan cara kelompok,
Diartikan oleh Fadel (2009:195) hasil Kinerja bisa menggunakan indikator —
indikator dibawah ini :
a. Pemahaman atas Tupoksi
b. Inovasi
c. Kecepatan Kerja
d. Keakuratan Kerja
e. Kerjasama

2. Adanya pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Kinerja

Hal ini adalah faktor yang dapat kita lihat sebagai sudut pandang
manajer maupun karyawan pada dampak yang terjadi didalamnya, maka
hiharapkan sebagai manajer bisa membaca situasi di tempat kerja apakah sudah
mumpunikah tingkat pengetahuan karyawan terhadan tugas kerja yang
diberikan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan sebagai kendali
tingkat keberhasilan manajer memimpin perusahaan.

Setiap karyawan sangat diharapkan dapat menerima dengan sangat
antusias manajemen pengetahuan ini sebagai dasar untuk mempermudah proses
pekerjaan yang berdampak pada naiknya tingkat kinerja karyawan dan ini akan
berdampak langsung terhadap hasil kerja dan kesejahteraan karyawan.

Cara yang digunakan adalah teknik analisa Uji Instrumen (Uji Validitas serat Uji
Reabilitas), Uji Asumsi Klasik yakni (Uji Normalitas serta Uji Heterokedasitas) dengan
Uji Hipotesis (Analisa Regresi Linier Sederhana dan Uji t serta Uji Determinan).
Tingkat signifikannya yakni 5% atau setara dengan 0.05. Metode statistic menggunakan
Analisa Regresi Linier Sederhana, cara uji Statistic yakni Uji t. Analisa mengunakan
hasil dari Regresi Linier Sederhana yaitu Manajemen Pengetahuan memiliki pengaruh
kepada Kinerja Karyawan dengan nilai signifikannya yakni 0.00 kurang dari 0.05.

Maka memiliki pengaruh signifikan diantara variabel bebas (X) dengan variabel
terkait (Y), begitu pula kebalikannya. Penelitian tersebut didukung teori yang diteliti.



Dimana Knowladge Management berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
diartikan oleh Shofa (2013).

Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual Variabel X dan Y

Manajemen Kinerja
Pengetahuan [S— Karyawan
(X) (Y)

Penjelasan : Manajemen Pengetahuan yang diberikan pada karyawan akan
memperluas pengetahuan  karyawan untuk meningkatkan kinerja dalam bekerja.
Adanya manajemen pengetahuan tersebut membuat karyawan merasa termotivasi dan
memahami untuk melakukan pekerjaan secara teori dan skill pada pekerjaan baru dan
yang sudah dipahami sebelumnya serta memperlihatkan performa terbaiknya sebagai
hasil dari pengalaman manajemen pengetahuan.

Dengan adanya manajemen pengetahuan membuat Kinerja karyawan menjadi
meningkat dan termotivasi untuk bekerja sebaik mungki dan memiliki harapan
mendapatkan penghargaan, entah berupa promosi atau reward. Peningkatan Kinerja
karyawan akan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaan yang
diberikan.

METODE PENELITIAN
Lokasi Dan Subyek Penelitian

PT. Graha Mulia Auto Samarinda adalah subjek yang akan dijadikan tempat
penelitian, yakni penelitian terhadak karyawan yang ada didalamnya. Alamat penelitian
di samarinda, PT. Graha Mulia Auto, Beralamatkan JI. P. Antasari No.22, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur yang berhapan langsung dengan JI. Siradj Salman.

Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

PT. Graha Mulia Auto memiliki 100 orang karyawan, yakni ada 80 pria dan 20
wanita. Data karyawan sebagai obyek tidak lebih dari 100 orang maka pemakaian
teknik saturation sample atau teknik sampel jenuh dikatakan sudah sesuai dan sudah
cukup tepat. Diharapkan mendapat data yang akurat dalam perusahaan.

Definisi Operasional Variabel
Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu Pengaruh Manajemen
Pengetahuan Terhadap Kinerja Kraryawan PT. Graha Mulia Auto Samarinda, sehingga
saya memilih variable yang digunakan dipenelitian ini yakni variable Independen (X)
serta variable Dependen (Y). Berikut penjelasannya :
1. Variabel bebas (Independent variable)
Dalam penyebutan Bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.
Variable bebas (X) variable tersebut bias diartikan juga variable Stimulus,
predictor dan abtecedent. Variabel bebas adalah yang memenuhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependen variable (terikat),
Diartikan oleh Sugiono (2016).



2. Variabel Terikat (Dependen variable)
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibatnya, karena adanya variabel bebas, Diartikan oleh Sugiono
(2016). Dalam penelitian ini variabel independen yakni Kinerja Karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dari suatu proses yang disebut pengumpulan data, Diartikan oleh
Sugiyono (2016:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis
dalam penelitian karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik Analisis Data

Teknik penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian
dengan dilandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel, Diartikan oleh Sugiyono (2012).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PT. Graha Mulia Auto adalah salah satu perusahaan TOYOTA yang berbasis di
Indonesia yang berkantor pusat di Jakarta, adalah cabang perusahaan dari PT. Serba
Mulia Groub. Perusahaan yang memberikan solusi pelayanan, administrasi serta purna
jual dan perbaikan kendaraan roda dua dan roda empat yang disesuaikan dengan
kebutuhan pelanggan dan dipimpin oleh tim manajemen profesional dengan
pengalaman bertahun-tahun dalam bidang tersebut dan sebagai manajemen rantai
pasokan, yang terletak di enam hubungan utama di Indonesia (Jakarta, Balikpapan,
Samarinda, Banjarmasin, Jayapura, dan Tenggarong).

Memiliki komitmen untuk memberikan kegiatan sehari-hari yang mewakili nilai
untuk kualitas, lead time, harga dan inovasi yang secara berkesinambungan
menggabungkan keahlian dan pengalamannya dalam pelayanan, administrasi serta
purna jual dan perbaikan kendaraan roda dua — roda empat kepada setiap pelanggan.

Di samarinda PT. Graha Mulia Auto memiliki karyawan sebanyak 100 orang,
terletak di JI. P. Antasari No.22, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Misi perusahaaan
adalah “ Untuk memenuhi Exspetasi pelanggan dalam purna jual dan perbaikan
kendaraan roda empat .

PT. Graha Mulia Auto merupakan perusahaan yang mengutamakan nilai-nilai :
(1). Komitmen : Graha Mulia Auto berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik
kepada pelanggan; (2). Peningkatan Continue : Graha Mulia Auto memahami Perlunya
perbaikan berkelanjuatan untuk pelayanan terbaik kepada setiap pelanggan; (3). Team
Work : Graha Mulia Auto percaya pada kerja tim; (4). Integritas : Graha Mulia Auto
selalu tampil dengan integritas pantang menyerah merupakan nilai-nilai tersebut selaras
dengan spirit mereka yakni care and can do.

Uji Instrumen
Validitas
Berikut dari hasil Uji Validitas pada Variabel (X dengan Variabel Y) :



Tabel 1 Uji Validitas Variabel (X) Manajemen Pengetahuan

No Item Korelasi (rhitung) Rtabel Keterangan

Item 1 0.519 027 Valid
Item 2 0.591 0.27 Valid
Item 3 0.487 0.27 Valid
Item 4 0.531 0.27 Valid
Item 5 0.444 0.27 Valid
Item 6 0.381 027 Valid
Item 7 0.545 0.27 Valid
Item 8 0.459 027 Valid
Item 9 0.580 0.27 Valid
Item 10 0.748 0.27 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah menggunakan spss v22 (2020)

Tabel 2 Uji Validitas Variabel (Y) Kinerja Karvawan

No Item Korelasi (rthitung) Rtabel Keterangan

Item 1 0.477 0.27 Valid
Item 2 0.648 0.27 Valid
Item 3 0.598 0.27 Valid
Ttem 4 0.676 0.27 Valid
Item 3 0.579 0.27 Valid
Item 6 0.554 0.27 Valid
Item 7 0.528 027 Valid
Item 8 0.633 0.27 Valid
Ttem 9 0.512 0.27 Valid

Sumber Data : Data Primer yang diolah menggunakan spss v22 (2020)

Dari hasil tabel diatas bisa diketahui Variabel (X) serta (Y) pada kuesioner dapat
diyatakan Validitas

Reliabilitas
Pada Uji Reabilitas berikut hasilnya:

Tabel 3 Uji Reliabilitas Variabel Manajemen Pengetahuan dan

Kinerja Karvawan
Wariabel Cronbach's Alpha Keterangan
Manajemen Pengetahuan 0.716 Reliabel
Kinenja Karvawan 0,751 Reliabel

Sumber Data : Data Primer yang diolah menggunakan spssvi2 (2020)

Hasil Uji Reabilitas bisa dilihat pada Cronbach’s Alpha lebih tinggi di setiap
Variabel, ditarik kesimpulan pada dua Variabel yakni Manajemen Pengetahuan serta
Kinerja Karyawan dinyatakan Reliabil.



Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas
Berikut hasil dari Uji Normalitas yang tertera pada gambar :

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas dengan cara P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan uji Normalitas pada P-Plot memperlihatkan titik-titik pada gambar 1,
masih dekat dengan garis Diagonal, dapat diartikan pada penelitian ini tersalurkan
dengan wajar.



2. Heterokedastisitas

Berikut hasil dari Uji Heterokedastisitas :

Gambar 2

Hasil Uji Heterokedastisitas dengan cara Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

.2

o]

o]

o]

e}

o]

Hasil dari Uji Heterokdastisitas secara Scatterplot pada gambar 2. Terlihat titik-
titik yang tersebar tidak menjadi Pola, bisa diartikan data saat pengujian enggak

mengalami Heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

Analisa Regresi Linier Sederhana

Hal ini bertujuan agar mengetahui Variabel Independen dan Variabel Dependen
bisa dikatakan Positif ataupun Nrgatif, dapat juga memperkirakan angka Variabel

-1

T
0

T T
1 2

Regression Standardized Predicted Value

Dependen bila angkaVariabel Independen menjadi naik ataupun turun.

Bila pencapaian angka Signifikan (Sig) kurang dari 0.05 maka Ha menerima yakni

adanya Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawan ().

Jika angka Signifikan (Sig) lebih dari 0.05 jadi Ho menerima yakni enggak adanya

Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawan ().

Tabel 4 Hasil Analisa Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Emor Beta i Sig.
(Constant) 1.523 515 2 960 004
SQRT_X 722 077 BET| 9.364 000

a. Dependent Variable: SQRT_Y
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Pada pencapaian angka analisa Regresi Linier Sederhan, didasarkan yang dinilai
dengan melihat angka Signifikan. Bisa dilihat angka Signifikannya yakni 0.00 kurang
dari 0.05. Sehingga bisa diinteprestasikan Ha masuk dalam Pengaruh Manajemen
Pengetahuan (X) terhada Kinerja Karyawan ().

Uji Hipotesis
Tabel 5 Uji Regresi Sederhana
Nama Variabel Nilai Variabel

Konstanta 1.523
Koefisien Regresi (X) 0,722

T Hitung 9.364
Sig. 0.004

R 0.687°

R Square 0.472

Sumber Data : Data Primer yang diolah menggunakan spss v22 (2020)

Dari tabel diatas menggambarkan Persamaan Regresi sebagai berikut :
Y =a+bX

Y =1.523+0.722 X

Pernyataan yang dijelaskan ini menggambarkan Persamaan Regresi :

Konstanta 1.523, yang apabila variabel independen O atau dianggap tidak
memiliki nilai maka nilai Manajemen Pengetahuan sebesar 1.523.
Nilai koefisien regresi (X) variable kinerja karyawan sebesar 0.722 dapat diartikan
apabila Kinerja Karyawan berada di 1 tingkat maka nilai Manajemen Pengetahuan
memiliki tingkat yang sama sebesar 0.722.

Berdasarkan tabel diatas nilai Thitung sebesar 9.364 dan nilai signifikasi sebesar
0.004. Nilai yang didapat berikutnya dibandingkan Ttable yang angka salahnya 0.05
Uji Dua Arah serta total responden dikurangin dua = 100 - 2 = 98 didapatkan nilai
Ttable sebesar 1.985. Hipotesis diterima apabila:

Nilai Thitung >Ttable
Nilai Thitung <Ttable
NilaiSignifikan< 0.05

Dari data diatas nilai -Thitung < Ttable (9.364 < 1.985) dan angka Signifikannya
0.004 >0.05 Sehingga kesimpulan bahwa Variabel =~ Manajemen Pengetahuan
mempengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Dari tabel diatas angka R yakni 0.687 memperlihatkan adanya pengaruh pada
variable Manajemen Pengetahuan dan Kinerja Karyawaan tergolong tinggi. Nilai (R)
Square senilai 0.472 sehingga bisa dilihat bahwa pengaruh Variabel Manajemen
Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan senilai 47.2% dan sebagian sebesar lainnya
52.8% dijelaskan dari Variabel lain.
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Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Pada Uji Statistik :

Jikalau angka ('t hitung ) tinggi dibandingkan ( t table ) jadi Ha bisa menerima
yakni adanya Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawan ().

Jika angka ('t hitung ) rendah dibandingkan ( t table ) jadi Ho menerima yakni
enggak adanya Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawan ().

Dari pencapaian ( Uji t) tersebut jadi dapat dilihat angka t hitungnya yakni 9.364. Angka ( t
able ) pada jumlah total responden =100 — 2 = 98 serta angka alpha yakni 0.05 jadi hasilnya

Tabel 6 Hasil Ujit

Coefficients®
Unstandardized Coeflicients | Standardized Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 1523 515 2.960 004
SDRT=I J22 077 687 9364 000

a. Dependent Variable: SQRT_Y

adalah 1.985. serta angka Signifikannya yakni 0.00 kurang dari 0.05. pencapaian bisa diartikan (
t hitung ) tinggi dibandingkan ( t table ) jadi Ha menerima ataupun adanya Pengaruh
Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawn ().

Uji Koefisien Determinan (R?)
Uji koefisiensi determinasi dilakukan dengan tujuan memperlihatkan berapa

tinggi Variabel Bebas yang memiliki tujuan ataupun mengikuti pemilihan Variabel

terkait.

Tabel 7 Hasil uji R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 JGaTe AT2 ABT 15980 1.699

a. Predictors: (Constant), SQRT_X
b. Dependent Variable: SQRT_Y

Dilihat dari tabel tersebut maka angka ( R Square ) yakni 0,472. Dapat diartikan
juga Variabel Manajemen Pengetahuan berpengaruh sebanyak 47.2% serta sebagian
lainnya berpengaruh dari Variabel lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 7 yakni pencapaian Analisa (Regresi Linier Sederhana)
didasarkan penilaian dengan melihat angka Signifikannya, terlihat angka Signifikannya
yakni 0.00jadi kurang daripada 0.05. Sehingga bisa diinterprestasikan yakni Ha

menerima ataupun adanya Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X) terhadap Kinerja

Karyawan (Y). Penjelasan tersebut membuktikan bahwa Manajemen Pengetahuan yang
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diadakan perusahaan sangat efektif dalam menaikkan Kinerja Karyawan dan menaikkan
pencapaian Kinerja Karyawan.
Kesimpulan

Dari pencapaian Analisa penelitian jadi Pengetahuan membuat pengaruh Kinerja
Karyawan pada PT. Graha Mulia Auto Samarinda.

Saran
Ada saran — saran bisa dimintakan dikaitkan simpulan yakni:

Adanya harapan pada Manajer PT. Graha Mulia Auto Samarinda bisa diperbanyak
Manajemen Pengetahuan yang berlaku sebelum ini untuk Kinerja Karyawan bisa naik
serta mempunyai keterampilan yang terbaik supaya menjaga percayanya perusahaan
kepada pelayanan ke konsumen. Hal ini secara tidak langsung bisa menambah
penghasilan serta tetap terjaga pada bersaingnya bisnis yang setara.

Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam
dengan menambah sampel data agar lebih bisa mewakili dari kenyataan yang
sebenarnya.

Diharapkan kepada pembimbing atau dosen untuk memberikan kritik kepada
peneliti agar penelitian ini mempunyai bobot dan bermanfaat bagi yang membacanya.
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